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Resume 

 

Blimbing Green School at Malang East Java 

Malang  is a city of tourism and education. In it’s development, this two factor became the main attraction for the city to attract  tourists to come and settle. To support the development of 

Malang, a green school which support nature and  recreational based  education was planned. The concept of the green school aims to give knowledge to the students about the effects of 

global warming wich is a present current environmental issue. 

 

Why? 

- Green school in Malang nowadays still not qualify the concept of nature and  recreational based education 

- Presents the concept of natural building in the middle of densely populated residential 

- Give the knowledge about eco friendly building materials 

 

issue 

- Impact of Global warming are more visible 

- Location of ‘Kecamatan Blimbing’ traversed by many large rivers which polluted with garbage / locals waste 

- Vacant Land along the river is mostly occupied by people who do not have a place to live which make the area along the river became dirty and contaminated by human waste 

 

Transformation design 

The concept of eco friendly realized with materials that are eco friendly such as bamboo that are easy to find. The use of bamboo in large quantities will not endanger the natural resources of 

bamboo because bamboo is an easy and fast growing plant. 

The concept of nature is also implemented  by the large number of openings in buildings that allow air to flow inside which then can reduce the use of air conditioning or fan. 

Rubbish such as old plastic bottles are used as one of building materials. The materials was used for window coverings or roof coatings in order not to leak, so we can  reducing the use of 

other expensive materials 

 

Goal 

- Creating a school building that can give  knowledge about eco friendly building. 

- Giving alternative facilities for the students to experience study in nature. 

- Green school that can form the logic and characteristics of the children to be more sensitive to the nature 
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Background

Malang  is a city of tourism and 
education. In it's development, this two 
factor became the main attraction for 
the city to attract  tourists to come and 
settle. To support the development of 
Malang, a green school which support 
nature and  recreational based  
education was planned. The concept of 
the green school aims to give 
knowledge to the students about the 
effects of global warming wich is a 
present current environmental issue.

Why?

- Green school in Malang nowadays 
still not qualify the concept of nature 
and recreational based education
- Presents the concept of natural 
building in the middle of densely 
populated residential
- Give the knowledge about eco 
friendly building materials

issue

- Impact of Global warming are more 
visible
- Location of 'Kecamatan Blimbing' 
traversed by many large rivers which 
polluted with garbage / locals waste
- Vacant Land along the river is mostly 
occupied by people who do not have a 
place to live which make the area along 
the river became dirty and 
contaminated by human waste

Goal

- Creating a school building that can 
give  knowledge about eco friendly 
building.
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Transformation design

BLIMBING GREEN SCHOOL at EAST JAVA

The concept of eco friendly realized 
with materials that are eco friendly 
such as bamboo that are easy to 
find. The use of bamboo in large 
quantities will not endanger the 
natural resources of bamboo 
because bamboo is an easy and 
fast growing plant.
The concept of nature is also 
implemented  by the large number 
of openings in buildings that allow 
air to flow inside which then can 
reduce the use of air conditioning or 
fan.
Rubbish such as old plastic bottles 
are used as one of building 
materials. The materials was used 
for window coverings or roof 
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Profil Kota Malang

Kota Malang merupakan salah 
satu kota Pendidikan di Jawa Timur. Hal 
ini terlihat banyaknya  fasilitas pendidi-
kan dari tingkat pendidikan dini hingga 
perguruan tinggi. Kota Malang terletak 
di Provinsi Jawa Timur pada  112,06 
Bujur Timur dan 7,06-8,02 Lintang Sela-
tan. Kota Malang memiliki luas 110.06 
Km2 dengan ketinggian 440-667 m dpl

Ÿ Sebagai pusat pemerintahan tingkat 
Kota dan Badan Koordinasi Wilayah

Ÿ Sebagai pusat perdagangan skala 
regional

Ÿ Sebagai pusat umum skala regional
Ÿ Sebagai pusat pendidikan skala 

nasional
Ÿ Sebagai pusat pertumbuhan bagi 

wilayah sekitarnya
Ÿ Sebagai pusat pelayanan kesehatan 

skala regional
Ÿ Sebagai pusat transportasi dalam 

skala regional
Ÿ Sebagai pusat militer
Ÿ Sebagai pusat pelayanan pariwisata

Kecamatan Blimbing 
merupakan salah satu dari lima keca-
matan di wilayah Kota Malang yang ter-
letak di sebelah Timur Laut Kota Malang 
Fungsi atau kegiatan utama di BWK 
Malang Timur adalah kawasan pendidi-
kan, olahraga, perkantoran, industri me-
nengah/besar, transportasi, dan 
pertanian.

Profil

Sumber : RTRW Kota Malang
 2008-2028

Sumber : RDTK Kecamatan 
Blimbing Tahun 2003-2008

Sumber: Geografi Regional Indonesia

Malang

Jawa Timur

Sumber: Google Earth, 2011

Skala :

Keterangan :

Eksisting Penggunaan Lahan

Judul Peta :

ANALISIS LOKASI DAN POLA RUANG

Batas
Kecamatan

Batas Kelurahan

Sungai

Rel Kereta Api

Kantor Kecamatan

Kantor Kelurahan

KECAMATAN BLIMBING
Sumber  : RDTRK Kec. Blimbing

Batas Kota

Permukiman

Perkantoran

Industri

Bangunan
Militer

Makam

Lapangan

Lahan
Kosong

Pendidikan

Penjara

Terminal

Perdagangan

No. Peta : 4.2

KEC. LOWOKWARU KEC. PAKISAJI

KEC. KEDUNGKANDANG
KEC. KLOJEN

0      0.6   1        2 Km
1 : 130.000

Jawa Timur
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Konsep Zoning dan Pengelompokan Ruang 

shalat

beres-
beres

pulang

diskusi bersih
bersih

bermainmakan

rapat

membaca

persiapan

parkir

dropping

datang

istrahat

belajar 
mengajar

diskusimembaca

buang air
menerima

tamu

berbaris

kerja

Alur kegiatan Guru,kepsek,staf dan karyawan
Alur kegiatan semua pengguna
Alur kegiatan Guru, kepsek, dan staf
Alur kegiatan Karyawan
Alur kegiatan Guru, kepsek, dan murid
Alur kegiatan Murid

shalatberes-
beres

bermainrapat makanbersih
bersih

parkir dropping persiapan istrahatbelajar 
mengajar

diskusi membaca buang airmenerima
tamu

berbarispulang

parkiran gate ruang kelas
ruang guru
ruang kerja

ruang kelas
halaman
taman
laboraturium

depan kelas seluruh 
ruangan

ruang rapat
ruang guru
r. serbaguna

kantor
koprasi
kantin
dapur
pos jaga
ruang ME
gudang

ruang tamu perpustakaan
ruang kelas
ruang guru

ruang kelas
perpustakaan
taman

ruang kelas

taman

ruang guru
kantin

kantin taman
halaman

ruang kelas

toiletruang kelas
ruang guru
ruang kerja

mushalahparkiran
gate

ruang

kegiatan

kerja

Pengelompokan ruang

hijau                 ruang belajar 
merah              istirahat
kuning             entrance dan bersifat semi publik
biru                  kantor
oranye             ruang pendukung(teknis)

 keterangan            

ruang 
guru perpu

stakaan

halaman

kantor

belajar

istirahat

datang
& 

pulang

ruang 
kelas

ruang 
kerja

ruang 
rapat

ruang 
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taman 
&
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toilet

parkiran
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lab.

ruang
ME gudang

pos
jaga

mush
alah
mush
alah

zoning

bersebelahan

dekat dan mudah 
dijangkau

berjauhan

keterangan:

Alur Kegiatan

semi Privat

Privat

Privat

kebisingan dari kantor relatif sedikit sehingga tidak mengganggu warga

kebisingan dari ruang-ruang pendukung intensitasnya jarang terjadi 
hanya pada saat tertentu sehingga tidak mengganggu warga

ruang-ruang kelas yang memiliki tingkat kebisingan lebih tinggi di plot 
di sebelah sungai agar tidak terlalu mengganggu warga dan 
pertimbangan view sungai yang baik

Mushalah diletakkan di depan dan dekat dengan parkiran dengan 
pertimbangan dapat digunakan masyarakat setempat

Hubungan
Antar Ruang
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Konsep Sirkulasi

Akses Masuk 
ke site

Akses Masuk 
ke site

Sirkulasi Terhadap Site

bersebelahan

dekat dan mudah 
dijangkau

berjauhan

keterangan:

Hubungan
Antar Ruang

Linear

Spiral

Network
Radial

Campuran

Pola Sirkulasi

konsep batu alam sebagai tapak 
untuk pejalan kaki

konsep batu alam sebagai pembatas jalan

pergola pada jalur pedestrian dan parkir
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Konsep Bentuk dan Fasad

G. Arjuna

G. Kawi

G. Bromo

G. Semeru

1

2

3

1. sub-kultur budaya Jawa Tengahan 
    yang hidup di lereng gunung Kawi

2. sub-kultur Madura di lereng gunung 

3. sub-kultur Tengger sisa budaya
    Majapahit di lereng gunung 
    Bromo-Semeru. 

Gunung

limas

kerucut lingkaran

persegi

gunung

segitiga

orang tua Guru

Anak

masyarakat

Tiga Sub Kultur Masyarakat asli malang

Dalam dunia pendidikan 
anak ada istilah yang dikenal 
dengan 
“segitiga pola pendidikan anak”

cahaya
masuk

udara
masuk

udara 
panas 
keluar

cahaya
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara 
panas 
keluar

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

udara
masuk

bentuk lingkaran cocok 
untuk bangunan yang 
sifatnya penerima

Fasad

Bentuk Bangunan

struktur bambu serta sambungan-
sambungan bambu yang sangat 
menonjol pada bangunan

Jerami atau alang-alang
sebagai penutup bagaian 
atap bangunan

bentuk segitiga 
adalah bentuk 
yang  paling solid

14

© U
KDW



Konsep Struktur dan Utilitas

bambu petung d=14-15cm

baja beton dimasukkan ke dalam bambu
lalu di cor 

batu kali sebagai penyangga bambu agar 
tidak masuk ke tanah sehingga mengurangi 
kerusakan bambu

pondasi batu kali

batu kali di buat lubang dengan dibor agar baja 
beton bisa masuk ke dalam batu dan 
diikat di sloof

baja beton dimasukkan ke dalam bambu
lalu di cor 

lubang pengecoran

Utilitas

Listrik

Listrik kota

Genset

main distribution panel

distribution 
panel

distribution 
panel

Sanitasi

air bersih

air kotor
ground tank

water tank

distribusi

water pump

PDAM

air kotor

tinja

air hujan

sumur peresapan air kotor saluran air kotor kota

Bio tank

sumur peresapan air hujan saluran air kotor kota

urin

fesesdistribution 
panel

distribution 
panel

Pondasi
Sambungan

Bambu

Bambu yang sudah 
di belah-belah di ikat 
menjadi satu
fungsi: agar bambu 
mudah disambung

usuk dari bambu juga

bambu dibuat solid dengan 
menggunakan mur baut yang 
di dalamnya dicor semen

atap alang-alang

15
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Konsep Lansekap dan Utilitas

vegetasi sebagai peneduh dan pengarah

Lansekap

vegetasi sebagai 
view filter

area 
permukiman

site

pagar 
pembatas

area 
permukiman

site

pagar 
pembatas

vegetasi sebagai 
filter kebisingan

vegetasi sebagai 
peneduh

vegetasi sebagai 
filter kebisingan

elemen air sebagai 
pembentuk iklim mikro

vegetasi sebagai pembatas ruang

vegetasi sebagai peneduh dan filter kebisingan

vegetasi sebagai 
peneduh dan filter udara

vegetasi sebagai 
view filter

desain lampu taman yang baik

Konsep keamanan pinggir sungai

pot bunga dan tempat duduk 
sebagai pembatas kegiatan siswa

jalur pedestrian dibuat agak 
jauh dari bibir sungai

peletakan tanaman hias seperti 
bungadi dekat bibir sungai agar 
siswa tidak bermain didekat bibir sungai 

pagar yang dihiasi tanaman 
rambat sebagai pembatas
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